BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab

IV sebelumnya maka dalam penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1 Cash turnover berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan
pertambangan yang terdaftar di BEI 2012-2017. Hal ini ditunjukkan dengan
nilai koefisien regresi variabel cash turnover sebesar -0,003. Nilai t hitung
sebesar -4,488 dengan tingkat signifikansi (0,000 < 0,05). Setiap peningkatan
cash turnover maka dapat menurunkan profitabilitas sebesar 0,003.

2 Receivable turnover berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada
perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI 2012-2017. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai koefisien regresi variabel receivable turnover
sebesar 0,006. Nilai t hitung 3,202 dengan tingkat signifikansi (0,003 < 0,05).
Setiap peningkatan receivable turnover maka dapat meningkatkan
profitabilitas sebesar 0,006.

3 Ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh cash turnover terhadap
profitabilitas pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI 2012-
2017. Hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien regresi interaksi antara cash
turnover dengan ukuran perusahaan adalah -0,091. Nilai t hitung lebih kecil
dari pada t tabel (-4,747 < 2,04841) dengan tingkat signifikansi (0,000 <
0,05). Setiap peningkatan interaksi cash turnover dengan ukuran perusahaan

maka dapat menurunkan profitabilitas sebesar 0,091.
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Ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh receivable turnover
terhadap profitabilitas pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI
2012-2017. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t hitung lebih kecil dari pada t

tabel (1,699 < 2,04841) dan tingkat signifikansi (0,101 > 0,05).

5.2 Keterbatasan Penelitian

Hasil penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan diantaranya

sebagai berikut:

1

Penelitian ini hanya menggunakan enam periode yaitu tahun 2012-2017.
Sehingga kurang mencerminkan kondisi perusahaan dalam jangka panjang.
Penelitian ini hanya menggunakan 6 perusahaan pertambangan sebagai
sampel sedangkan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2012-2017 sebanyak 40 perusahaan.

Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini hanya 2 variabel
sedangkan masih banyak lagi faktor-faktor lain yang berhubungan dengan

profitabilitas dengan proksi-proksi atau rasio yang lain.

5.3 Saran

Beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan hasil analisis

yang telah dilakukan mengenai profitabilitas adalah sebagi betrikut:

1

Untuk penelitian selanjutnya lebih baik menggunakan 10 periode penelitian.
Sehingga dapat mencerminkan kondisi perusahaan dalam jangka panjang.
Penelitian selanjutnya lebih baik menggunakan seluruh perusahaan

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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3 Penelitian selanjutnya lebih baik menggunakan variabel bebas lebih banyak
lagi yang sesuai dengan proksi-proksi atau rasio yang berhubungan dengan

profitablitas seperti perputaran persediaan, rasio hutang dan lain-lain.



